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Abstract—Digitalisasi sistem administrasi pondok pesantren menjadi kebutuhan mendesak dalam
menghadapi transformasi pendidikan Islam di era Society 5.0. Penelitian ini bertujuan merancang
website profil dan sistem pendaftaran santri baru pada Pondok Modern Assalam Subang untuk
meningkatkan efisiensi administrasi dan aksesibilitas layanan pendidikan. Metode penelitian
menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan model Waterfall yang terdiri dari tahapan
analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pengujian. Sistem dikembangkan menggunakan
teknologi web modern berbasis Laravel, MySQL, HTML, CSS, dan JavaScript dengan desain responsif
yang dapat diakses melalui berbagai perangkat. Hasil implementasi menunjukkan sistem berhasil
menyediakan platform terintegrasi yang memuat informasi lengkap profil pondok, formulir
pendaftaran online dengan fitur upload dokumen, notifikasi email otomatis, dan dashboard
administrator untuk pengelolaan data. Evaluasi fungsionalitas sistem menunjukkan seluruh fitur utama
berfungsi optimal dengan tingkat keamanan data yang memadai, performa responsif dengan waktu
respon kurang dari 2 detik, dan antarmuka yang user-friendly. Sistem ini terbukti dapat meningkatkan
efisiensi proses pendaftaran, mengurangi kesalahan input data, dan memperluas jangkauan aksesibilitas
layanan pendidikan kepada masyarakat. Implementasi digitalisasi ini memberikan kontribusi signifikan
dalam modernisasi administrasi pesantren sekaligus mempertahankan nilai-nilai pendidikan Islam
tradisional.

Keywords — digitalisasi pesantren, rekayasa perangkat lunak, sistem pendaftaran online, transformasi
pendidikan islam, website profil

I.  PENDAHULUAN

operasionalnya, termasuk dalam penyampaian

Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan
tertua di  Indonesia  mengalami
perkembangan yang sangat pesat dalam beberapa
dekade terakhir. Transformasi digital yang terjadi

Islam

secara global menuntut lembaga pendidikan Islam
tradisional untuk beradaptasi dengan kemajuan

teknologi informasi dan komunikasi guna
meningkatkan ~ kualitas  layanan, efisiensi
pengelolaan administrasi, serta memperluas

jangkauan dakwah dan pendidikan kepada
masyarakat [1]. Dalam konteks ini, pondok
dituntut untuk mengintegrasikan
digital

pesantren

teknologi dalam  berbagai aspek

informasi dan sistem pendaftaran santri baru.

Era Society 5.0 yang berkembang saat ini
menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi
lembaga pendidikan Islam untuk melakukan
digitalisasi. ~ Transformasi  digital  dalam
pendidikan pesantren tidak hanya berdampak pada
aspek pembelajaran, tetapi juga pada seluruh
sistem manajemen dan administrasi pesantren [2].
Digitalisasi pesantren menjadi relevan dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan, efisiensi
administrasi, dan persiapan santri menghadapi
tantangan digital masa depan [3]. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa implementasi

teknologi informasi dalam pengelolaan pondok
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pesantren dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi operasional secara signifikan [4].
Perkembangan teknologi web sebagai platform
digital telah membuka peluang bagi pondok
pesantren
informasi

untuk  mengembangkan  sistem
yang terintegrasi. Website profil
lembaga dan sistem pendaftaran online menjadi
kebutuhan ~ mendesak  untuk  menjangkau
masyarakat yang semakin terhubung dengan dunia
digital. Penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa 87% calon santri dan orang tua mencari
informasi pondok pesantren melalui platform
digital sebelum menentukan pilihan. Hal ini
mengindikasikan urgensi pengembangan website
profil yang informatif dan sistem pendaftaran yang
mudah diakses secara online [5].

Pondok Modern Assalam Subang, sebagai
salah satu lembaga pendidikan Islam di Jawa
Barat, saat ini menghadapi tantangan serius dalam
penyampaian informasi kepada masyarakat dan
pengelolaan proses penerimaan santri baru. Sistem
yang masih mengandalkan proses manual
menyebabkan berbagai permasalahan operasional,
antara lain keterlambatan dalam penyampaian
informasi, tingginya potensi kesalahan input data,
serta ketidakefisienan dalam manajemen data
pendaftar. Kondisi ini berdampak pada
menurunnya daya saing lembaga dan
terhambatnya aksesibilitas masyarakat terhadap
layanan pendidikan yang disediakan.

Transformasi  digital dalam administrasi
pesantren modern telah menjadi tren global yang
tidak dapat dihindari. Penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa pesantren yang telah
mengimplementasikan sistem digital mengalami
peningkatan efisiensi administrasi hingga 75%
dan peningkatan jumlah pendaftar sebesar 60%
[6]. Digitalisasi sistem pendaftaran santri baru
terbukti dapat mengurangi waktu proses registrasi
dari 3-4 hari menjadi hanya beberapa jam, serta
meminimalkan kesalahan data hingga 90% [7].

Implementasi website profil dan sistem
pendaftaran online memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap citra dan aksesibilitas lembaga
pendidikan. Studi kasus yang dilakukan pada
beberapa pondok pesantren di Jawa Timur
menunjukkan bahwa keberadaan website profil
yang informatif dan menarik dapat meningkatkan
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kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
sebesar 68%. Selain itu, sistem pendaftaran online
juga memberikan kemudahan bagi calon santri
dari berbagai daerah untuk mengakses informasi
dan melakukan pendaftaran tanpa harus datang
langsung ke lokasi pesantren [8].

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini
terletak pada pendekatan desain sistem yang
mengintegrasikan website profil dan sistem
pendaftaran dalam satu platform yang user-
friendly, responsif, dan dapat diakses melalui
berbagai perangkat. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang umumnya fokus pada satu aspek
saja, penelitian ini mengembangkan sistem
terintegrasi yang mempertimbangkan aspek user
experience, keamanan data, dan skalabilitas
sistem. Inovasi lain yang ditawarkan adalah
penggunaan teknologi web modern dengan
framework yang mendukung responsive design
dan optimasi mobile-first, mengingat mayoritas
pengguna internet di Indonesia mengakses web
melalui perangkat mobile.

Urgensi penelitian ini  diperkuat oleh
perubahan perilaku masyarakat dalam mengakses
informasi pendidikan yang dipicu oleh pandemi
COVID-19. Meskipun pandemi telah berlalu,
dampaknya terhadap digitalisasi pendidikan
bersifat jangka panjang. Data dari Kementerian
Komunikasi dan Digital mencatat bahwa
penggunaan internet untuk keperluan pendidikan
meningkat hingga 340% selama periode 2020-
2023, dan tren ini terus berlanjut hingga sekarang.
Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi layanan
pendidikan bukan lagi sekadar alternatif,
melainkan kebutuhan utama yang harus diadopsi
oleh semua lembaga pendidikan, termasuk pondok
pesantren.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
merancang website profil Pondok Modemn
Assalam Subang yang informatif, menarik, dan
mudah diakses oleh masyarakat luas. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk merancang
sistem pendaftaran santri baru berbasis web yang
efisien, aman, dan dapat diakses secara online
24/7. Melalui implementasi kedua sistem ini,
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
transparansi dalam proses pendaftaran santri baru,
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serta memperkuat citra dan aksesibilitas Pondok
Modern Assalam Subang di mata masyarakat.
Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini
adalah tersedianya model sistem informasi
terintegrasi yang dapat diadopsi oleh pondok
pesantren lain dengan karakteristik serupa.
Pemilihan model Waterfall didasarkan pada
karakteristik proyek yang memiliki kebutuhan
cukup jelas sejak awal, kebutuhan perubahan
relatif rendah selama pengembangan, serta
tuntutan dokumentasi setiap tahap (analisis—
desain—implementasi—uji). Pada konteks sistem
informasi pendidikan yang prosedurnya baku dan
melibatkan banyak pemangku kepentingan non-
teknis, alur kerja Waterfall yang terstruktur
membantu kontrol kualitas dan pelacakan artefak
tiap fase sehingga risiko deviasi kebutuhan dapat
diminimalkan.
Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan insight bagi pengembang sistem
tentang kebutuhan spesifik lembaga pendidikan
Islam dalam era digital. Dari sisi praktis,
implementasi sistem ini akan memberikan
kemudahan bagi calon santri dan orang tua dalam
mengakses informasi serta melakukan proses
pendaftaran, sekaligus membantu pihak pesantren
dalam mengelola data pendaftar dengan lebih

efisien dan akurat.

II.  TINJAUAN PUSTAKA
A. Rekayasa Perangkat Lunak

Menurut Sommerville, rekayasa perangkat
lunak  merupakan  penerapan  pendekatan
sistematis, disiplin, dan terukur terhadap
pengembangan, pengoperasian, dan pemeliharaan
perangkat lunak [9]. Pendekatan sistematis dalam
rekayasa perangkat lunak menjadi fondasi penting
dalam menghasilkan perangkat lunak yang
berkualitas tinggi dan dapat diandalkan. Metode
Waterfall merupakan metode pengembangan
perangkat lunak berurutan yang terdiri dari
tahapan analisis kebutuhan, desain, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan [10]

Pengembangan sistem informasi berbasis web
memerlukan metodologi yang tepat untuk
memastikan kualitas dan fungsionalitas sistem
yang dibangun. [11] menekankan bahwa

penggunaan model Software Development Life

Cycle (SDLC) dalam pengembangan perangkat
lunak dapat mencapai keselarasan dengan
kebutuhan pengguna. Model SDLC menyediakan
kerangka kerja yang terstruktur untuk mengelola
kompleksitas proyek pengembangan sistem
informasi, terutama dalam konteks sistem berbasis
web.

B. Website dan Sistem Informasi Sekolah

Website merupakan kumpulan halaman yang
saling terhubung dan dapat diakses melalui
internet yang menyediakan informasi tertentu.
Dalam dunia pendidikan, pemanfaatan website
dapat memperluas  jangkauan  informasi,
meningkatkan  efisiensi  administrasi, dan
mempermudah interaksi antara lembaga dan
masyarakat [12]. Implementasi website profil
sekolah telah terbukti efektif dalam meningkatkan
transparansi dan aksesibilitas informasi institusi
pendidikan.

Penelitian terkini menunjukkan bahwa sistem
informasi sekolah berbasis web memberikan
kontribusi  signifikan dalam  meningkatkan
efektivitas manajemen pendidikan. [13] dalam
penelitiannya  tentang  sistem  informasi
pendaftaran dan profil sekolah berbasis web pada
SD Negeri 13 Tilamuta menunjukkan bahwa
implementasi  sistem berbasis web dapat
mengoptimalkan proses administrasi sekolah dan

meningkatkan ~ kualitas  layanan = kepada
masyarakat. Sistem informasi berbasis web
memungkinkan akses informasi yang lebih

mudah, cepat, dan akurat bagi seluruh stakeholder

pendidikan.
C. Sistem Pendaftaran Online
Perkembangan teknologi informasi telah

mendorong transformasi digital dalam berbagai
aspek layanan pendidikan, termasuk sistem
pendaftaran siswa baru. Implementasi sistem
pendaftaran online memberikan kemudahan bagi
calon siswa dan orang tua dalam mengakses
informasi serta melakukan proses pendaftaran
tanpa terbatas oleh waktu dan lokasi. Sistem ini
juga membantu institusi pendidikan dalam
mengelola data pendaftar secara lebih efisien dan
terorganisir.

[14] dalam penelitiannya tentang perancangan
sistem informasi sekolah berbasis web di SMA
Wisuda

Pontianak ~ menggunakan  metode
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prototyping untuk mengembangkan sistem yang
user-friendly. ~ Pendekatan
prototyping memungkinkan pengembang untuk
melakukan iterasi dan perbaikan berkelanjutan

responsif  dan

berdasarkan
menghasilkan

feedback pengguna,
sistem yang sesuai

sehingga
dengan
kebutuhan spesifik institusi pendidikan.
Pengembangan sistem informasi praktik kerja
lapangan siswa berbasis website menggunakan
metode Extreme Programming juga menunjukkan
efektivitas pendekatan agile dalam konteks
[15].
Metodologi ini menekankan pada fleksibilitas,
kolaborasi tim, dan kemampuan adaptasi terhadap

pengembangan  sistem  pendidikan

perubahan kebutuhan pengguna.

Integrasi sistem profil dan pendaftaran dalam
satu platform website memberikan efisiensi
operasional yang tinggi bagi institusi pendidikan.
Sistem terintegrasi memungkinkan sinkronisasi
data dan proses yang lebih seamless, mengurangi
redundansi data, dan meningkatkan akurasi
informasi. Hal ini sejalan dengan tren digitalisasi
pendidikan yang mengutamakan kemudahan
akses dan efisiensi layanan administratif.

1. METODE

Penelitian ini  menerapkan pendekatan
rekayasa perangkat lunak dengan menggunakan
model Waterfall sebagai metode pengembangan
sistem. Model Waterfall dipilih karena merupakan
pendekatan sistematis yang melibatkan tahapan
analisa kebutuhan, desain sistem, pengkodean,
pengujian, dan implementasi [16]. Model ini
memiliki alur kerja yang terstruktur dan
sistematis, dimulai dari tahap analisis kebutuhan
hingga pengujian sistem yang sangat sesuai untuk
pengembangan sistem informasi pada institusi
pendidikan seperti pondok pesantren.

Pengkodean

Pengujian Sistem

Pemeliharaan

Gambar 1. Metode Waterfall
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A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian terapan (applied research) dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sistem yang
dirancang berbasiskan pemrograman database
dengan menggunakan tahapan perancangan sistem
dengan metode waterfall yang terdiri dari lima
tahapan yaitu analisis kebutuhan, desain sistem,
penulisan kode program, pengujian program dan
penerapan program [17]. Pendekatan ini dipilih
untuk memastikan proses pengembangan sistem
berjalan secara sistematis dan terukur.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Modern
Assalam Subang, Jawa Barat. Pemilihan lokasi ini
institusi  untuk
memiliki sistem informasi yang terintegrasi dalam

didasarkan pada kebutuhan

mengelola proses pendaftaran santri baru. Waktu
penelitian dilakukan selama 6 bulan untuk
memastikan seluruh tahapan pengembangan
sistem dapat diselesaikan dengan optimal.

C. Analisa Kebutuhan Sistem

Sistem Berjalan. Sebelum pengembangan
dilakukan, proses pendaftaran di Pondok Modern
Assalam Subang masih bersifat manual: calon
santri mengisi formulir kertas, melampirkan
dokumen fisik, dan menunggu verifikasi melalui
komunikasi pribadi (telepon/pesan). Alur ini
menimbulkan keterlambatan, potensi salah input,
duplikasi data, dan keterbatasan akses bagi
pendaftar dari luar daerah. Permasalahan tersebut
menjadi dasar perumusan kebutuhan sistem baru
berbasis web.

Tahap analisis kebutuhan sistem dilakukan
untuk mengidentifikasi spesifikasi fungsional dan
non-fungsional yang harus dimiliki sistem.
Kebutuhan fungsional sistem meliputi penyediaan
halaman profil pondok, formulir pendaftaran
santri baru secara daring, fitur unggah dokumen
persyaratan, notifikasi status pendaftaran melalui
email, dan panel administrator untuk mengelola
data. Sedangkan kebutuhan non-fungsional
mencakup aspek ketersediaan (availability),
keamanan (security), kemudahan penggunaan
(usability), kinerja (performance), responsivitas,
dan skalabilitas sistem.
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D. Perancangan Sistem
Tahap perancangan sistem dilakukan dengan
menyusun model visualisasi menggunakan notasi
UML (Unified Modeling Language) serta desain
basis data untuk menggambarkan alur sistem dan
struktur datanya. Model dan diagram yang
digunakan meliputi;
D.1 Use Case Diagram
Use Case Diagram menggambarkan dua
subsistem: Web Profil (aktor: Guest, Admin
Web) dan Sistem Pendaftaran (aktor: Calon
Santri (User Pendaftar), Admin Pendaftaran).
Guest dapat melihat beranda, tentang, galeri,
blog, kontak & alamat, serta menekan menu
Pendaftaran yang me-redirect ke Sistem
Pendaftaran. Admin Web mengelola banner,
galeri, blog, cerita alumni, FAQ, kegiatan, serta
autentikasi  login/logout. =~ Pada  Sistem
Pendaftaran, Calon Santri melakukan daftar
akun, login, mengisi formulir, melakukan
pembayaran  biaya  formulir, = melihat
dashboard, dan menerima notifikasi email hasil
seleksi. Admin Pendaftaran mengelola data
guru, calon santri, data santri, kategori
pembayaran, pembayaran, alasan penolakan,
tahun ajaran, gelombang pendaftaran, akun
orang tua/wali, dan info terakhir, serta
mengirim notifikasi hasil seleksi. Pada gambar
2.
Catatan: ringkasan rekap pendaftar & status
verifikasi tersedia pada dashboard admin
sebagai bentuk laporan operasional.

D.2 Sequence Diagram

Sequence Diagram memodelkan alur end-to-
end: Guest mengakses halaman profil; Admin
Web login dan memperbarui konten; Guest
menekan Pendaftaran — sistem melakukan
redirect; Calon Santri daftar akun — sistem
menyimpan akun dan mengirim email
verifikasi; Calon Santri login, melihat
dashboard, mengisi formulir, dan melakukan
pembayaran; sistem mencatat pembayaran;
Admin Pendaftaran login, mengelola master
data (guru, tahun ajaran, gelombang, kategori
pembayaran, alasan penolakan, akun orang
tua/wali, data calon santri) dan mengirim email
hasil seleksi. Pada gambar 3.

Admin Web.

Use Case Diagram - Web Profil & Sistem Pendaftaran Santri Pondok Modern Assalam

—>_Lihat Beranda

Lihat Tentang Assalam
- Profil Assalam
- Profil Pimpinan
- Sejarah
- Falsafah

- Jenjang Pendidikan
/ - Kegiatan

Lihat Pendaftaran
>

" Lihat Galeri

"> Lihat Blog

Lihat Kontak & Alamat

Kelola Banner Utama
5 Kelola Blog

Kelola Cerita Alumni

"> Kelola FAQ

—
> Kelola Galeri

~—
> Kelola Kegiatan

Web Profil Pondok Modern Assalam

Sistem P \:!af!aran Santri

5 Daftar Akun
Login User
> Lol

Lihat Dashboard User

Isi Formulir Pendaftaran

——
_—

A)Lakukan Pembayaran Formulir

" Lihat Menu Calon Santri

—
Lihat Menu Daftar Santri

~a

Terima Notifikasi Email Hasil Seleksi

> Logout User

5 Login Admin

Kelola Calon Santri
>

Kelola Tahun Ajaran
>

Kelola Gelombang Pendaftaran
—r

Kelola Kategori Pembayaran

/

Kelola Pembayaran
>

Kelola Alasan

—>
Kelola Data Guru

—
Kelola Data Santri

>
Kelola Akun Orangtua/Wali

\\}
Kelola Info Terakhir

>
Kirim Notifikasi Email

"> Logout Admin

Gambar 2. Use Case Diagram Web Profil & Sistem

Pendaftaran Santri
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Activity Diagram Web Profil & Sistem Pendaftaran Santri

Sequence Diagram Web Profil & Sistem Pendaftaran Santri 5
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Gambar 3. Sequence Diagram Web Profil & &
Sistem Pendaftaran Santri Gambar 4. Activity Diagram Web Profil & Sistem
Pendaftaran Santri
L. . . L R
Activity Diagram menampilkan aktivitas e

dari akses web profil hingga pengelolaan
oleh Admin Pendaftaran dan notifikasi hasil
seleksi. Untuk memperjelas pemilik
aktivitas, alur dapat dipisahkan ke dalam
dua swimlane (Calon Santri dan Admin
Pendaftaran). Pada gambar 4.

D.4 Class Diagram

Class Diagram memuat kelas Guest dan

AdminWeb pada Web Profil; serta Gambar 5. Class Diagram Web Profil & Sistem
UserPendaftar/CalonSantri dan . Pe.ndaftaran Santri
AdminPendaftaran pada Sistem D.5 Desain basis data

Pendaftaran. Entitas utama meliputi Desaln Basis Data ' (ERD) me@etakan
FormulirPendaftaran, Pembayaran (relasi entitas dan relasinya: AdminWeb—
ke KategoriPembayaran), CalonSantri, (mengelola)— {Konten, Galeri, Blog};
DataSantri, TahunAjaran, UserPendaftar/CalonSantri—
GelombangPendaftaran, dan Guru. Pada (mengisi)—FormulirPendaftaran;

gambar 5 Pembayaran mereferensikan

UserPendaftar/ CalonSantri dan
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KategoriPembayaran; AdminPendaftaran
mengelola CalonSantri, DataSantri, Guru,
TahunAjaran,  GelombangPendaftaran;
perubahan status seleksi pada CalonSantri
memicu pengiriman notifikasi email.

dbdiagram.o

Gambar 6. Desain Basis Data

E. Implementasi dan Teknologi
Implementasi  sistem dilakukan
membangun  aplikasi  berbasis web yang
mengintegrasikan teknologi front-end dan back-
end. Teknologi front-end menggunakan
kombinasi HTML, CSS, JavaScript dengan
framework Bootstrap untuk tampilan responsif.

dengan

Back-end dikembangkan menggunakan PHP
dengan framework Laravel untuk logika sistem
dan pengelolaan data. Basis data menggunakan
MySQL untuk menyimpan seluruh data
pendaftaran dan pengguna, serta layanan SMTP
untuk keperluan notifikasi email otomatis.
Pengujian melibatkan dua peran pengguna, yaitu
Calon Santri (User Pendaftar) dan Admin
Pendaftaran, untuk memastikan skenario nyata di
kedua sisi berjalan sesuai.
F. Teknik Pengujian Sistem

Skenario uji melibatkan Admin Pendaftaran
(verifikasi data, manajemen master, pengiriman
notifikasi) dan Calon Santri (registrasi, login,
pengisian formulir, pembayaran, pemantauan
status) sebagai partisipan uji. Setiap skenario
dievaluasi menggunakan pendekatan black-box
terhadap keluaran yang diharapkan.

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan
seluruh komponen dan fungsionalitas berjalan
sesuai kebutuhan yang telah ditetapkan. Metode

pengujian yang digunakan adalah black-box

testing karena cocok untuk pemula dan tidak
mengharuskan menguasai struktur internal kode
program [18]. Pengujian black box testing
difokuskan pada keluaran yang dihasilkan sistem
berdasarkan masukan yang diberikan [19].
Cakupan  pengujian  meliputi  pengujian
fungsionalitas seluruh fitur utama, pengujian
kompatibilitas tampilan pada berbagai perangkat,
dan pengujian keamanan dasar untuk memastikan
perlindungan data pengguna dari akses tidak sah.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dipaparkan hasil implementasi
sistem yang telah dikembangkan beserta analisis
terhadap fungsionalitas dan kesesuaian sistem
dengan kebutuhan pengguna. Pembahasan
mencakup rangkaian proses mulai dari analisis
kebutuhan,  tahap
implementasi  dan

perancangan,  hingga
pengujian. Hasil yang
ditampilkan menggambarkan kondisi aktual dari
aplikasi berbasis web yang berhasil dibangun dan
siap digunakan:
A. Tampilan Antarmuka Sistem

Implementasi sistem informasi berbasis web
untuk Pondok Modermn Assalam Subang telah
menghasilkan  serangkaian antarmuka yang
responsif dan user-friendly. Selaras dengan
penelitian ~ yang  dilakukan ~ menekankan
pentingnya desain antarmuka yang intuitif dalam
sistem pendaftaran santri berbasis website, sistem
yang  dikembangkan  memiliki  beberapa
komponen utama yang dapat diakses dengan
mudah oleh berbagai pengguna [20]. Berikut
adalah beberapa hasil tampilan antarmuka yang
telah dikembangkan.

A.1 Halaman Beranda

Menampilkan  informasi

umum tentang

Pondok Modern Assalam Subang, termasuk

motto, sejarah, visi dan misi, serta program
pendidikan.
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A.2 Halaman Berita
artikel
pondok sebagai bentuk publikasi dan informasi
bagi masyarakat.

Berisi dan dokumentasi kegiatan

Gambar 4.2. Halaman Berita

A.3 Halaman Kontak dan Lokasi

Memberikan informasi alamat lengkap, nomor
telepon, dan peta lokasi pondok, serta formulir
kontak yang dapat digunakan untuk mengirim
pesan langsung ke pihak pengelola.

PONDOK MODERN ASSALAM

Hubungi Kami

Gambar 4.3. Halaman Kontak dan Lokasi

A.4 Halaman Pendaftaran Santri Baru
Formulir daring yang dapat diisi oleh calon
lengkap dengan fitur pengunggahan

santri,
dokumen seperti Kartu Keluarga dan Akta
Kelahiran.

PONDOK MODERN ASSALAM

Alur Pendaftaran
Santri Baru 2025 M /
1446 H

Gambar 4.4. Halaman Pendaftaran Santri Baru

A.5 Dashboard Admin

Antarmuka bagi admin untuk melihat data
pendaftar, memverifikasi dokumen, mengubah
status pendaftaran, dan mengirimkan notifikasi
melalui email.
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Gambar 4.5. Dashboard Admin
A.6 Dashboard User
Antarmuka yang memungkinkan calon santri

atau wali untuk memantau status pendaftaran,

melihat notifikasi, dan mengelola data pribadi
secara mandiri.

Gambar 4.6. Dashboard User

B. Evaluasi Fungsionalitas Sistem

Evaluasi terhadap fungsionalitas sistem
dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa
seluruh kebutuhan yang telah diidentifikasi pada
tahap analisis dapat terpenuhi dengan baik dalam
implementasi  sistem.  Sebagaimana  yang
dijelaskan, evaluasi sistem informasi pendaftaran
memerlukan pendekatan komprehensif yang
mencakup aspek fungsional dan non-fungsional
[21]. Evaluasi ini mencakup dua aspek utama,
yaitu kebutuhan fungsional yang
merepresentasikan fitur-fitur inti sistem, serta
kebutuhan non-fungsional yang berkaitan dengan
kualitas dan performa sistem secara keseluruhan.

B.1 Evaluasi Kebutuhan Fungsional

Penelitian yang dilakukan menunjukkan
dapat
meningkatkan efisiensi proses administrasi secara
signifikan [22]. Tabel berikut menyajikan hasil

bahwa sistem pendaftaran online

evaluasi terhadap kebutuhan fungsional sistem.
Setiap fitur diuji untuk memastikan sesuai dengan
deskripsi kebutuhan dan dapat diakses oleh
pengguna yang berwenang, baik user (calon
santri) maupun admin. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa fitur-fitur utama seperti
halaman profil pondok, formulir pendaftaran
daring, unggah dokumen, notifikasi email, serta
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panel administrator berfungsi dengan baik sesuai
dengan ekspektasi. Sistem mampu mendukung
proses pendaftaran santri secara efektif dan
efisien.

Tabel 4.1. Evaluasi Kebutuhan Fungsional Sistem

kualitas layanan yang optimal. Sebagaimana yang

dikemukakan dalam penelitiannya tentang
optimalisasi sistem pendaftaran online, aspek non-
fungsional seperti ketersediaan, keamanan, dan
usability menjadi faktor kunci keberhasilan
implementasi sistem [23]. Ketersediaan sistem
selama 24 jam tanpa gangguan memastikan
aksesibilitas yang tinggi bagi pengguna. Aspek
keamanan dijaga dengan baik melalui mekanisme
autentikasi dan proteksi data pribadi pendaftar,
sehingga  risiko  kebocoran data  dapat
diminimalisir. Kemudahan penggunaan sistem
juga mendapatkan penilaian positif, terutama dari
pengguna non-teknis, berkat antarmuka yang
intuitif.  Performa  sistem
menunjukkan waktu respons yang cepat,

sementara tampilan sistem responsif di berbagai

sederhana dan

perangkat menjamin kenyamanan akses. Terakhir,
kemampuan skalabilitas
kesiapan pengembangan fitur baru di masa

sistem menegaskan

No. . Akses .. Hasil
Fitur Oleh Deskripsi Pengujian
1. Menamp | User/G Pengguna Berfungsi
ilkan uest dapat melihat dengan
informas halaman yang baik di
i profil memuat berbagai
pondok sejarah, profil | perangkat
pimpinan,
profil
pondok,
program
pendidikan ,
berita, kontak
dan alamat
2. Formulir | Calon Pengguna Data
pendafta | Santri | dapat mengisi berhasil
ran dan dikirim
santri mengirimkan dan
baru data tersimpan
secara pendaftaran
daring secara online
3. Unggah Calon Pengguna File
dokume Santri dapat berhasil
n mengunggah diunggah
persyara file dan
tan persyaratan disimpan
pendafta seperti kartu
ran identitas,
jjazah
terakhir, dll
4. Notifika | Calon Sistem Email
si status Santri mengirim notifikasi
pendafta email terkirim
ran otomatis dengan
melalui mengenai benar
email status
pendaftaran
(diterima/dito
lak)
5. Panel Admin | Admin dapat Fitur
administ melihat, berjalan
rator memverifikas | baik, status
untuk i, dan dapat
verifikas mengubah diperbarui
idan status
pengelol pendaftaran
aan data santri
pendafta
r

B.2 Evaluasi Kebutuhan Non-Fungsional
Selain aspek fungsional, kebutuhan non-
fungsional sistem juga dievaluasi untuk menjamin

mendatang.
Tabel 4.2. Evaluasi Kebutuhan Non-Fungsional
Sistem
No. | Kebutuh | Akses Deskripsi Hasil
an Oleh Pengujian /
Evaluasi
1. | Ketersedi | Semua | Sistem harus Sistem
aan dapat diakses berjalan
(Availabi selama 24 stabil tanpa
lity) jam nonstop downtime
2. Keamana | Semua Melindungi Data
n data pribadi terlindungi,
(Security pendaftar tidak
) dengan ditemukan
mekanisme celah
autentikasi keamanan
dan enkripsi
data
3. Kemudah | User/Ca | Antarmuka User
an lon mudah feedback
Penggun Santri digunakan positif,
aan oleh antarmuka
(Usabilit pengguna intuitif
y) non-teknis
4. Kinerja Semua Sistem Waktu respon
(Perform merespons rata-rata <2
ance) cepat untuk detik
akses
halaman dan
unggah
dokumen
5. Responsi | Semua Tampilan Tampilan
f menyesuaika baik di
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(Respons n berbagai desktop,
iveness) ukuran layar tablet, dan
perangkat smartphone
6. Skalabilit | Admin | Sistem dapat Sistem
as dikembangka | mendukung
(Scalabili nuntuk fitur | penambahan
ty) tambahan di modul baru
masa depan
B.3 Kesimpulan Evaluasi
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah

dilakukan, sistem informasi berbasis web untuk
Pondok Modern Assalam Subang menunjukkan
kinerja yang sesuai dengan spesifikasi kebutuhan
yang telah dirancang. Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
implementasi sistem pendaftaran online dapat
meningkatkan efisiensi administrasi hingga 75%
dibandingkan sistem manual [24]. Seluruh fitur
fungsional utama dapat dijalankan dengan baik
dan mendukung proses pendaftaran santri secara
daring, mulai dari pengisian formulir,
pengunggahan dokumen, hingga notifikasi status
pendaftaran.

Di sisi lain, kebutuhan non-fungsional seperti
ketersediaan sistem, keamanan data, kemudahan
penggunaan, performa, responsivitas, dan
skalabilitas juga telah diuji dan menunjukkan hasil
yang memuaskan. Sistem mampu memberikan
pengalaman pengguna yang baik serta memiliki
potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sesuai
kebutuhan pondok di masa depan.

Dengan demikian, sistem ini dinilai telah layak
untuk  digunakan dan dapat memberikan
kontribusi positif dalam mendukung digitalisasi
proses administrasi dan pelayanan di lingkungan
Pondok Modern Assalam Subang.

C. Pembahasan

Website yang dikembangkan untuk Pondok
Modern Assalam Subang bertujuan sebagai media
penyampaian informasi pondok dan sebagai
sarana pendaftaran santri baru secara daring.
Berdasarkan hasil implementasi dan evaluasi yang
telah dilakukan, sistem ini dinilai telah berhasil
memenuhi kebutuhan dasar yang telah dirancang
sebelumnya. Penelitian serupa menunjukkan
bahwa digitalisasi proses pendaftaran dapat
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan calon santri [6].
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Dari sisi fungsionalitas, sistem telah mampu
menyediakan informasi penting terkait pondok
secara jelas dan terstruktur. Halaman profil
pondok menampilkan sejarah, visi dan misi, serta
program pendidikan yang dapat diakses oleh
masyarakat secara luas. Selain itu, halaman berita
juga memberikan informasi terkini mengenai
kegiatan dan aktivitas pondok sebagai bentuk
publikasi yang mendukung transparansi dan
keterbukaan informasi. Implementasi fitur ini
selaras dengan penelitian yang menekankan
pentingnya  transparansi  informasi  dalam
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
institusi pendidikan Islam [25].

Fitur utama berupa formulir pendaftaran santri
baru telah berfungsi sebagaimana mestinya. Calon
santri dapat mengisi data pribadi dan melampirkan
dokumen persyaratan secara daring. Proses ini
memudahkan orang tua maupun calon santri yang
berasal dari luar daerah untuk mendaftar tanpa
harus datang langsung ke pondok. Temuan ini
mendukung hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa sistem pendaftaran online dapat
mengurangi biaya operasional hingga 60% dan
meningkatkan jangkauan geografis pendaftar [26].
Fitur notifikasi status pendaftaran melalui email
juga memberikan pengalaman yang informatif dan
efisien, sejalan dengan prinsip-prinsip user
experience yang dikemukakan oleh [27] .

Dari sisi admin, sistem ini telah menyediakan
dashboard yang memungkinkan pengelola untuk
melihat data pendaftar, memverifikasi dokumen,
serta memperbarui status pendaftaran. Meskipun
tidak memiliki fitur kompleks seperti sistem
akademik atau keuangan, fungsionalitas dasar
yang disediakan sudah cukup mendukung proses
seleksi dan pengelolaan pendaftar baru. Hal ini
sesuai dengan rekomendasi yang menyarankan
implementasi bertahap dalam pengembangan
sistem informasi pesantren [28].

Secara  teknis, sistem ini  dibangun
menggunakan kombinasi teknologi web berbasis
Laravel dan MySQL, dengan tampilan antarmuka
yang dirancang menggunakan HTML, CSS
(Bootstrap), dan JavaScript. Teknologi yang
digunakan tergolong ringan dan sesuai untuk
kebutuhan website informasi dan formulir daring
yang tidak memerlukan pemrosesan data yang
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kompleks. Pilihan teknologi ini sejalan dengan
penelitian yang menemukan bahwa kombinasi
Laravel-MySQL memberikan performa optimal
untuk aplikasi skala menengah dengan tingkat
keamanan yang memadai [29].

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa
sistem dapat diakses dengan baik di berbagai
perangkat, seperti komputer, tablet, dan
smartphone. Ini menjadi nilai tambah, mengingat
sebagian besar pengguna saat ini lebih sering
mengakses internet melalui perangkat mobile.
Data dari penelitian yang menunjukkan bahwa
78% calon santri menggunakan smartphone untuk
mengakses informasi pendaftaran pesantren [30].

Meskipun sistem ini masih berada pada tahap
awal pengembangan, namun sudah cukup efektif
dalam memberikan kemudahan kepada calon
santri dan pihak pengelola pondok. Ke depan,
sistem ini masith memiliki ruang untuk
fitur
pencetakan bukti pendaftaran, validasi otomatis
dokumen, atau integrasi ke sistem manajemen

dikembangkan, seperti penambahan

internal pondok jika diperlukan. Pengembangan
lebih lanjut dapat mengacu pada roadmap
yang
mencakup integrasi sistem akademik, keuangan,
dan administrasi dalam satu platform terpadu [31].

digitalisasi pesantren yang diusulkan,

Keterbatasan dan Rencana Pengembangan. Sistem
pada tahap ini berfokus pada profil lembaga dan
pendaftaran awal. Fitur akademik, keuangan
terperinci, dan pelaporan komprehensif belum
diimplementasikan. Ke depan, sistem akan
dikembangkan menuju integrasi modul akademik
dan keuangan serta penambahan validasi otomatis
dokumen dan pencetakan bukti pendaftaran.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil merancang dan
mengimplementasikan website profil dan sistem
pendaftaran santri baru pada Pondok Modern
Assalam Subang yang terintegrasi dalam satu
platform berbasis web. Penggunaan metode
Waterfall dalam pengembangan sistem terbukti
efektif untuk menghasilkan aplikasi yang sesuai
dengan kebutuhan institusi pendidikan Islam.
Sistem yang dikembangkan berhasil memenuhi
seluruh  kebutuhan fungsional yang telah
ditetapkan, mencakup penyediaan informasi profil

pondok yang komprehensif, formulir pendaftaran
santri fitur
pengunggahan dokumen persyaratan, sistem
notifikasi email otomatis untuk status pendaftaran,

baru secara daring dengan

serta panel administrator yang memadai untuk
pengelolaan data pendaftar. Evaluasi terhadap
kebutuhan non-fungsional juga menunjukkan
hasil yang memuaskan, dengan sistem yang dapat
beroperasi selama 24 jam nonstop, memiliki
tingkat keamanan data yang baik, antarmuka yang
mudah digunakan, performa responsif dengan
waktu respon rata-rata kurang dari 2 detik, serta
tampilan yang adaptif di berbagai perangkat.
Implementasi teknologi modern seperti Laravel,
MySQL, HTML, CSS, dan
menghasilkan sistem yang ringan namun powerful
untuk  kebutuhan  digitalisasi  administrasi
pesantren. Transformasi dari sistem manual ke
sistem digital ini memberikan dampak positif
signifikan

JavaScript

dalam  meningkatkan  efisiensi

operasional, transparansi proses pendaftaran, dan
aksesibilitas layanan bagi masyarakat luas. Sistem
ini juga memiliki potensi skalabilitas yang baik
untuk pengembangan fitur tambahan di masa

mendatang  sesuai dengan  perkembangan

kebutuhan pondok pesantren dalam menghadapi
era digitalisasi pendidikan Islam.
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